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Abstrak

Banyak perusahaan yang mengalami permasalahan pada situasi pandemi ini beberapa instansi yang memberlakukan work from home bagi pegawainya, hal ini tentunya menjadi tantangan baru bagi semua perusahaan untuk tetap mengoptimalkan pelayanan berbasis teknologi informasi yang dapat dikerjakan dari rumah sehingga tetap menjaga kinerja dari sistem informasi salah satunya adalah sistem informasi akuntansi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi Akuntansi pada perusasaan Daerah Pasar Kota Denpasar. Variabel independen dalam penilitian ini adalah pengaruh program pelatihan, dukungan manajemen puncak, kompleksitas tugas dan kemampuan teknik personal dan variable dependen pada penelitian ini adalah kinerja ssstem informasi akuntansi. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 55 pegawai. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan program pelatihan dan dukungan manajemen puncak berpengaruh positif, kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan kemampuan teknik personal tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
Kata kunci : sistem informasi akuntansi, kinerja, program pelatihan, dukungan manajemen puncak, komplesitas tugas dan kemapuan teknik personal
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Abstract


Many companies are experiencing problems in this pandemic situation, some agencies are implementing work from home for their employees, this is certainly a new challenge for all companies to continue to optimize information technology-based services that can be done from home so as to maintain the performance of information systems, one of which is accounting information system. The purpose of this research is to find out the factors that influence the Performance of Accounting Information Systems in the Denpasar City Market Area. The independent variables in this study are the influence of the training program, top management support, task complexity and personal technical ability and the dependent variable in this study is the performance of the accounting information system. The sampling technique used in this study was purposive sampling with a sample of 55 employees. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis techniques. The results of this study indicate that top management training programs and support have a positive effect, task complexity has a negative effect on the performance of accounting information systems. While personal technical ability does not affect the performance of accounting information systems.
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I.
 PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi yang terjadi sekarang ini sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat dibandingkan beberapa waktu sebelumnya. Peranan Teknologi Informasi dalam membantu proses akuntansi dalam perusahaan telah lama berlangsung. Alasan utama penggunaan teknologi informasi dalam akuntansi ialah efisiensi, penghematan waktu dan biaya. Perkembangan teknologi bidang akuntansi telah sangat membantu dalam meningkatkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Teknologi informasi memainkan peran kunci dalam bisnis modern, penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dapat mendukung pencapaian tujuan perusahaan dan efektivitas merupakan ukuran berhasil tidaknya perusahaan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja sistem informasi akuntansi tergantung dari seberapa baik pengguna mengetahui sistem, layanan pendukung dari penyedia sistem informasi dan kapasitas dari sistem itu sendiri. Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar dalam penggunaan sistem informasi sudah sesuai yang diharapkan dengan kebutuhan organisasi yang dapat meningkatkan koordinasi antar visi pada departemen-departemen yang ada dimana sebelumnya masih ada yang belum menggunakan sistem sehingga peneliti tertarik untuk melihat kinerja penggunaan sistem informasi akuntansi yang sudah berjalan pada lembaga ini. Adapun beberapa variabel yang peneliti gunakan untuk mengukur kinerja SIA yaitu program pelatihan, dukungan manajemen puncak, kemampuan teknik personal dan kompleksitas tugas.
Program pelatihan, pemakai bisa mendapatkan kemampuan untuk mengindentifikasikan persyaratan informasi mereka dan kesungguhan serta keterbatasan sistem dan kemampuan ini dapat mengarah pada peningkatan kinerja (Komara, 2005). Nopriani (2017) mengemukakan bahwa program pelatihan dan pendidikan pemakai berpengaruh positif terhadap kinerja SIA. Hal ini menunjukkan dengan adanya program pelatihan dan pendidikan pemakai karyawan lebih terampil dalam menggunakan sistem yang baru dan meningkatkan pengetahuan dan sikap mental dari pengguna agar memberikan kontribusi yang optimal terhadap penggunanya.. Penelitian mengenai program pelatihan dan pendidikan pemakai yang diteliti oleh Cahyani (2019) menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan oleh Putri (2017) menyatakan bahwa program pendidikan dan pelatihan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

Dukungan manajemen puncak tidak hanya penting untuk alokasi sumber daya yang diperlukan, melainkan memberikan sinyal yang kuat bagi karyawan bahwa perubahan yang dilakukan merupakan suatu yang penting. Semakin besar dukungan yang diberikan manajemen puncak akan meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi dikarenakan adanya hubungan yang positif antara dukungan manajemen puncak dalam proses pengembangan dan pengoperasian sistem informasi akuntansi dengan kinerja sistem informasi akuntansi yang memadai dipilihnya manajemen puncak bagi sistem informasi organisasi dapat menjadi suatu faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan semua kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Purnami (2018), Komara (2005), Rudiana (2018), Suhasilawane (2014) menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh  positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan hasil penelitian oleh Nopriani (2017), Harlis (2015), Utama dan Sadha (2014) menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Kemampuan teknik personal disini berkaitan dengan kemampuan yang diliki oleh pemakai sistem informasi akuntansi. Ada dua jenis teknik yaitu kemampuan spesialis (meliputi teknik desain sistem yang berhubungan dengan sistem, komputer, dan model sistem), dan kemampuan umum (meliputi teknik analisis yang berhubungan dengan organisasi, manusia, dan lingkungan sekitarnya). Santa (2014) mengemukakan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap kinerja SIA, hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik kemampuan teknik sistem informasi maka kinerja SIA akan meningkat. Penelitian mengenai kemampuan teknik personal yang diteliti oleh Vistarini (2019) menyatakan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sementara penelitian oleh Harlis (2015) menyatakan bahwa kemampuan teknik personal tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

Kompleksitas tugas berasal dari lingkungn pemakai dan berkaitan dengan ambiguisi dan ketidakpastian yang ada disekitar dunia bisnis, sehingga kompleksitas tugas secara relatif lebih tinggi untuk tugas-tugas yang tidak berpola dan lebih rendah untuk tugas-tugas yang sudah terpola dan terstruktur. Menurut Juliastini dan Karyada (2020) yaitu kompleksitas tugas dapat membuat seorang karyawan menjadi tidak konsistensi dan tidak akuntabilitas. Semakin kompleks  dan rumit tugas  dapat  mempersulit karyawan  dalam  mengerjakan  tugasnya  sehingga  karyawan  menjadi  tidak konsisten untuk menggunakan sistem informasi akuntansi yangada. Hasil penelitian Darmini (2011), Juliastini dan Karyada (2020) memperoleh hasil bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negative terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan penelitian Nugroho dan Kristianto (2019) memperoleh hasil yang berbeda yaitu kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 
Berdasarkan uraian diatas, karena terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian maka peneliti tertarik meneliti ulang dengan judul “ Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektifitas Kinerja Sistem Informasi Akuntansi Di Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar ”. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan diatas, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah program pelatihan berpengaruh terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi di Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar?
2. Apakah dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi di Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar?
3. Apakah kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi di Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar?
4. Apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi di Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar?
II.
LANDASAN TEORI 

2.1
Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) berargumen bahwa penerimaan seorang penggunaan terhadap sistem teknologi informasi ditentukan oleh kegunaan dan kemudahan penggunaan. Tujuan dari TAM adalah untuk dapat menjelaskan faktor-faktor utama perilaku pengguna teknologi informasi tehadap penerimaan pengguna teknologi informasi itu sendiri. TAM meyakini bahwa penggunaan sistem informasi akan meningkatkan kinerja individu atau organisasi, disamping itu penggunaan sistem informasi tergolong lebih mudah dan tidak memerlukan usaha keras untuk memakainya (Jogiyanto, 2007:111).
2.2
Sistem Informasi Akuntansi

Teknologi informasi dapat didefinisikan sebagai perpaduan antara teknologi komputer dan telekomunikasi dengan teknologi lainnya seperti perangkat keras, perangkat lunak, database, teknologi jaringan, dan peralatan telekomunikasi lainnya. Selanjutnya, teknologi informasi dipakai dalam sistem informasi organisasi untuk menyediakan informasi bagi para pemakai dalam rangka pengambilan keputusan (Maharsi,2000:129). Jadi kesimpulannya, teknologi informasi adalah teknologi yang memanfaatkan komputer sebagai perangkat utama untuk mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan, serta menggunakan layanan lainnya seperti teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi. Sistem informasi akuntansi merupakan sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan yang merupakan suatu kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting sebagai suatu dasar untuk mengambil keputusan.
2.3
Program Pelatihan

Pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian tindak (upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga professional. Pelatihan ini bertujuan untuk mengajarkan keterampilan dasar yang diperlukan untuk menjalankan pekerjaan mereka Gustiyan (2014).
2.4
Dukungan Manajemen Puncak

Menurut Komara (2005) menyatakan tingkat dukungan yang diberikan manajemen puncak bagi sistem informasi dapat menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan semua kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Komara (2005) menemukan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi yang diukur melalui kepuasan pemakai maupun pemakaian sistem. Manajemen puncak dalam hal ini adalah seorang pejabat yang terdapat dalam sebuah struktur yang memiliki peranan penting dalam berjalannya sebuah sistem informasi akuntansu yang terdapat pada sebuah perusahaan. 


2.5
Kemampuan Teknik Personal

Kemampuan teknik yang dimiliki oleh pemakai dapat membantu pemakai dalam menggunakan sistem informasi akuntansi tersebut. Kemampuan teknik personal yang baik akan mendorong pemakai untuk menggunakan sistem informasi akuntansi sehingga kinerja sistem informasi akuntansi lebih tinggi Cahyani (2019).
2.6
Kompleksitas Tugas
Menurut Darmini (2011), kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang dipersepsikan suatu yang relatif sulit untuk dimengerti dan digunakan. Kompleksitas tugas berasal dari lingkungan pemakai dan berkaitan dengan ambiguitas dan ketidakpastian yang ada dalam bisnis sehingga kompleksitas secara relatif lebih tinggi untuk tugas-tugas yang tidak terpola dan terstruktur. Ambiguity berarti kerancuan, kurang pengertian dan ketidaksetujuan sedangkan ketidakpastian menunjukkan tidak adanya informasi yang diperlukan, yaitu perbedaan antara informasi yang tersedia dan apa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

III.
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

3.1
Pengaruh Program Pelatihan Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi


Program pelatihan dan pendidikan pemakai merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia dan tidak saja menambah pengetahuan, akan tetapi juga meningkatkan keterampilan bekerja, dengan demikian akan meningkatkan produktivitas kerja. Kinerja sistem informasi akuntansi akan lebih tinggi apabila program pelatihan dan pendidikan pengguna diperkenalkan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi banyaknya kesalahan dalam pengoperasian aplikasi sistem informasi akuntansi. Adanya pelatihan dan pendidikan, pengguna bisa mendapatkan kemampuan untuk mengindentifikasi persyaratan informasi dan berpengaruh terhadap peningkatan kepuasan pemakai sistem informasi akuntansi (Septianingrum, 2014). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Apriza (2018), Cahyani (2019) dan Puspitasari (2019) menyatakan bahwa program pelatihan pemakai sistem informasi berpengaruh positif terhadap kinerja SIA. Berdasarkan landasan teori dan kajian atas penelitian sebelumnya, maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut :
H1: Program pelatihan berpengaruh positif  terhadap kinerja sistem informasi akuntansi di Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar

3.2
Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi


Menurut Suhasilawane (2014) dukungan manajemen puncak berpengaruh positif diartikan sebagai pemahaman manajemen puncak tentang sistem informasi dan tingkat minat, dukungan dan pengetahuan tentang sistem informasi dan komputerisasi. Pejabat struktural bertanggung jawab atas penyediaan pedoman umum bagi kegiatan sistem informasi. Hal yang sama juga didapatkan oleh Nurmalita (2014) dan Suhasilawane (2014) menemukan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap Kinerja SIA. Dapat disimpulkan bahwa dukungan manajemen puncak memiliki andil yang besar mengenai bagaimana sistem informasi tersebut nantinya akan diarahkan dan akan meningkatkan kepercayaan para pengguna terhadap sistem sehingga kinerja SIA. Muammar (2016) memperoleh hasil dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kualitas informasi akuntansi pada LKM di Kota Banda Aceh. Hal ini berarti untuk meningkatkan hasil dari kualitas informasi akuntansi perlu adanya kontribusi dari manajemen puncak, karyawan akan lebih menguasai dalam mengerjakan tugasnya yang berhubungan dengan sistem informasi akuntansi. Berdasarkan landasan teori dan kajian atas penelitian sebelumnya, maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut :
H2: Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif  terhadap kinerja sistem informasi akuntansi di Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar
3.3
Pengaruh Kemampuan Teknik Personal Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

Pemakai sistem informasi yang memiliki kemampuan teknik baik yang diperoleh dari pendidikan atau dari pengalaman menggunakan sistem akan meningkatkan kepuasan dalam menjalankan SIA, sehingga akan terus menggunakannya dalam membantu menyelesaikan pekerjannya karena pemakai memiliki pengetahuan dan kemampuan yang memadai. Semakin tinggi kemampuan teknik personal akan meningkatkan kinerja SIA dikarenakan adanya hubungan yang positif antara kemampuan teknik personal terhadap kinerja SIA (Cahyani, 2019). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2017), Apriza (2018), Vistarini (2019) dan Puspitasari (2019) menyatakan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap kinerja SIA. Berdasarkan landasan teori dan kajian atas penelitian sebelumnya, maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut :

H3: Kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap kinerja  sistem informasi akuntansi di Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar

3.4
Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Darmini (2011), kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang dipersepsikan suatu yang relatif sulit untuk dimengerti dan digunakan. Darmini (2011), menyatakan bahwa variabel kompleksitas tugas memiliki hubungan yang negatif terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang dipersepsikan sesuatu yang relatif sulit untuk dimengerti dan digunakan. Kompleksitas tugas merupakan tugas yang kompleks dan rumit, kompleksitas tugas dapat membuat seorang karyawan menjadi tidak konsisten dan tidak akuntabilitas. Menurut Juliastini dan Karyada (2020) kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi, dimana kompeksitas merupakan tingkat dimana inovasi dipersiapkan sebagai sesuatu yang relatif sulit diartikan dan digunakan oleh individu. Semakin kompleks suatu inovasi maka semakin rendah tingkat penggunaannya, karena tingkat kesalahan-kesalahan yang dilakukan akan semakin meningkat sebab tugas yang semakin sulit. Berdasarkan landasan teori dan kajian atas penelitian sebelumnya, maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut :
H4: Kompleksitas Tugas berpengaruh negatif terhadap efektifitas sistem  informasi akuntansi di Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar
IV.

METODE PENELITIAN
4.1
Metode Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Daerah (PD) Pasar Kota Denpasar yang telah menggunakan sistem informasi akuntansi. Dalam penelitian ini, metode penentuan sampel yang digunakan adalah tehnik purposive sampling didasarkan kriteria tertentu. Responden pada penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada PD Pasar Kota Denpasar. Kriteria responden dalam penelitian ini adalah Karyawan Perusahaan  yang mempunyai keterlibatan langsung terhadap Sistem Informasi Akuntansi.
4.2
Teknik Pengumpulan Data

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2016:396).

2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016:230).

4.3
Definisi Operasional Variabel
4.3.1
Variabel Dependen

1.
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (KSIA)

Menurut Komara (2005) kinerja SIA yaitu  mengukur kinerja SIA dari dua pendekatan yaitu kepuasan pemakai SIA dan pemakaian SIA itu sendiri oleh para karyawan dalam membantu menyelesaikan pekerjaan mereka untuk mengolah data-data keuangan menjadi informasi akuntansi. Kinerja SIA diukur dengan indikator sebagai berikut yaitu Up to date, mudah dipahami dan digunakan, selalu memberikan informasi yang dibutuhkan, meningkatkan kepuasan kerja, dan efektif dan efisien. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert lima point yang diambil dari penelitian sebelumnya Sugianto (2013) yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki skor 1, Tidak Setuju (TS) memiliki skor 2, Tidak Pasti (TP) memiliki skor 3, Setuju (S) memiliki skor 4, dan Sangat Setuju (SS) memiliki skor 5.

4.3.2
Variabel Independen

1)
Program Pelatihan (PP)

Program pelatihan maupun pendidikan yang diadakan untuk memberikan atau meningkatkan kemampuan dan pemahaman pemakai terhadap sistem informasi akuntansi yang digunakan akan membuat pemakai tersebut menjadi lebih puas dan akan menggunakan sistem yang telah dikuasainya dengan baik dan lancar. Program pelatihan dan pendidikan pemakai diukur dengan indikator sebagai berikut yaitu meningkatkan kemampuan praktek, meningkatkan pengetahuan teori sistem informasi, mempercepat penyelesaian pekerjaan sistem, mengurangi kesalahan kerja sistem informasi, dan menunjang keberhasilan dalam mencapai kinerja. Variabel program pelatihan dan pendidikan pemakai, menggunakan 5 point skala likert yang di ambil dari penelitian sebelumnya yaitu Sugianto (2013). Pilihan yang tersedia yaitu Tidak Pernah (TP) memiliki skor 1, Jarang (J) memilki skor 2, Cukup Sering (CS) memiliki skor 3, Sering (S) memiliki skor 4, dan Sangat Sering (SS) memiliki skor 5.
2)
Dukungan Manajemen Puncak (DMP)

Tingkat dukungan yang diberikan oleh manajemen puncak bagi sistem informasi organisasi dapat menjadi suatu faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan semua kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi. Dukungan manajemen puncak diukur dengan indikator sebagai berikut yaitu mahir dalam menggunakan komputer, pengetahuan yang tinggi, aktif, memberikan pelatihan khusus, dan aktif dalam mengawasi penggunaan sistem. Variabel dukungan manajemen puncak, menggunakan 5 point skala likert yang diambil dari penelitian sebelumnya yaitu Sugianto (2013). Pilihan yang tersedia yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki skor 1, Tidak Setuju (TS) memiliki skor 2, Tidak Pasti (TP) Memiliki skor 3, Setuju (S) memiliki skor 4, dan Sangat Setuju (SS) memiliki skor 5.
3)
Kemampuan Teknik Personal

Pemakai sistem informasi yang memiliki kemampuan yang diperoleh dari pendidikan dan pengalamannya akan meningkatkan kepuasan dalam menggunakan SIA dan akan terus menggunakan dalam membantu menyelesaikan tugasnya. Kemampuan teknik personal diukur dengan indikator sebagai berikut yaitu mampu menggunakan komputer, beradaptasi terhadap kemajuan teknologi komputer, mampu mengoperasikan komputer, menguasai teknik aplikasi, dan kemampuan dalam pengembangan sistem informasi akuntansi. Variabel kemampuan teknik personal, menggunakan 5 point skala likert yang diambil dari penelitian sebelumnya yaitu Sugianto (2013). Pilihan yang tersedia yaitu: Tidak terampil (TT) memiliki skor 1. Kurang terampil (KT) memiliki skor 2. Cukup Terampil (CT) memiliki skor 3. Terampil (T) memiliki skor 4 dan Sangat Terampil (ST) memiliki skor 5.

4)
Kompleksitas Tugas

Kompleksitas tugas adalah persepsi individu tentang kesulitan suatu tugas yang disebabkan oleh terbatasnya kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas, daya ingat dan kemampuan untuk mengintegrasikan masalah yang dimiliki oleh seseorang pembuat keputusan. Indikator yang mempengaruhi kompleksitas tugas adalah tingkat kesulitan tugas, struktur tugas. Variabel Kompleksitas Tugas menggunakan 5 skala point dengan sumber dari penelitian Sugianto (2013). Pilihan yang tersedia yaitu : Tidak Pernah (TP) memiliki skor 1, Jarang (J) memiliki skor 2, Kadang Kadang (KK) memiliki skor 3, Sering (S) memiliki skor 4, dan Sangat Sering (SS) memiliki skor 5.

4.4
Teknik Analisis Data
4.4.1
Uji Instrumen

a.  Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016:52), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Pearson Correlation. Instrumen dinyatakan valid jika perhitungan korelasi koefisien korelasi menunjukan koefisien korelasi sebesar 0,3 atau lebih.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. .Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016:47). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2016:48).

4.4.2
Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal antara variabel terikat dan variabel bebas.Apabila distribusi data normal atau mendekati normal, berarti model regresi adalah baik.Uji statistik non-parametrik yang digunakan adalah uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov (1-Sample K-S) (Ghozali, 2016:154-159). distribusi dikatakan normal apabila nilai p dari  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test lebih dari 0,05 dan sebaliknya.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Masalah heteroskedastisitas dalam model persamaan regresi ini dilakukan dengan Uji  Glejser Test. Uji  Glejser Test dilakukan dengan cara meregresikan nilai residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen, maka akan ada indikasi terjadi heteroskedastisitas atau sebaliknya (Ghozali, 2016:137-138).  Kriteria  yang digunakan yaitu nilai profitabilitas lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2016:103). Pengujian ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Bila nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikoliniearitas.

4.4.3
Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali (2016:93) analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas).Persamaan regresi berganda dirumuskan sebagai berikut: 
KSIA=α+β1PP+β2DMP+β3KTP+β4KTP+e…………………….……………………… (1) 

Keterangan: 

KSIA

:Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

α 

: Konstanta 

β1,β2,β3
,β4
:Koefisien regresi 

PP

:Program Pelatihan
DMP

:Dukungan Manajemen Puncak 

KTP

:Kemampuan Teknik Personal

KT

:Kompleksitas Tugas

e 

: Error
4.4.5
Uji Kelayakan Model



Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari Goodness of Fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari koefisien determinasi, uji F, dan uji t.

V.
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1
Uji Instrumen


1) Uji Validitas

Tabel 1. Uji Validitas
	No.
	Variabel
	Pernyataan
	Pearson Correlation
	Keterangan

	1.
	KSIA
	Item 1
	0,905
	Valid

	
	
	Item 2
	0,839
	Valid

	
	
	Item 3
	0,840
	Valid

	
	
	Item 4
	0,827
	Valid

	
	
	Item 5
	0,822
	Valid

	2.
	PP
	Item 1
	0,642
	Valid

	
	
	Item 2
	0,753
	Valid

	
	
	Item 3
	0,697
	Valid

	
	
	Item 4
	0,836
	Valid

	
	
	Item 5
	0,810
	Valid

	3.
	DMP
	Item 1
	0,716
	Valid

	
	
	Item 2
	0,707
	Valid

	
	
	Item 3
	0,874
	Valid

	
	
	Item 4
	0,516
	Valid

	
	
	Item 5
	0,637
	Valid

	4.
	KTP
	Item 1
	0,869
	Valid

	
	
	Item 2
	0,898
	Valid

	
	
	Item 3
	0,825
	Valid

	
	
	Item 4
	0,890
	Valid

	
	
	Item 5
	0,872
	Valid

	5.
	KT
	Item 1
	0,743
	Valid

	
	
	Item 2
	0,857
	Valid

	
	
	Item 3
	0,879
	Valid

	
	
	Item 4
	0,867
	Valid

	
	
	Item 5
	0,837
	Valid



Sumber: Lampiran 2, data diolah 2020


Berdasarkan Tabel 1. diatas menunjukkan bahwa semua item pernyataan pada kuesioner penelitian ini dinyatakan valid karena semua nilai Pearson correlation diatas 0,3.

2) Uji Reliabilitas

Tabel 2. Uji Reliabilitas

	Variabel
	Cronbach Alpha
	Keterangan

	Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	0,891
	Reliabel

	Program pelatihan
	0,806
	Reliabel

	Dukungan manajemen puncak
	0,732
	Reliabel

	Kemampuan teknik personal
	0,917
	Reliabel

	Kompeksitas Tugas
	0,888
	Reliabel


Sumber: Lampiran 2, data diolah 2020
Berdasarkan Tabel 2. diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan masing-masing variabel pada kuesioner penelitian ini dinyatakan reliabel karena semua nilai Cronbach Alpha diatas 0,7.

5.2
Uji Asumsi Klasik

5.2.1
Uji Normalitas

	Tabel 3. Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N

55

Normal Parametersa,b
Mean

.0000000

Std. Deviation

1.56425698

Most Extreme Differences

Absolute

.069

Positive

.069

Negative

-.068

Test Statistic

.069

Asymp. Sig. (2-tailed)

.200c,d


	Sumber: Lampiran 2, data diolah 2020


Berdasarkan Tabel 3. Terlihat bahwa nilai signifikansi dari Kolmogorov Smirnov sebesar 0,2 yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
5.2.2
Uji Heteroskedastisitas

	Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.108
	2.228
	
	-.048
	.962

	
	PP
	.008
	.037
	.035
	.217
	.829

	
	DMP
	.023
	.058
	.059
	.402
	.690

	
	KTP
	-.017
	.072
	-.034
	-.239
	.812

	
	KT
	.058
	.043
	.215
	1.363
	.179

	a. Dependent Variable: ABS_RES



  Sumber: Lampiran 2, data diolah 2020
Tabel 4. Menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel  independen dalam penelitian ini semuanya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi kasus heteroskedastisitas.

5.2.3
Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

	Model
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	3.660
	.001
	
	

	
	PP
	6.343
	.000
	.718
	1.393

	
	DMP
	2.377
	.021
	.877
	1.141

	
	KTP
	-.176
	.861
	.932
	1.073

	
	KT
	-3.809
	.000
	.749
	1.334



Sumber: Lampiran 2, data diolah 2020
Tabel 5. Menunjukkan bahwa nilai tolerance dan VIF masing-masing variabel bebas dalam penelitian ini sudah menunjukkan nilai tolerance yang lebih dari 10 % atau 0,1 dan nilai VIF yang kurang dari 10, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi kasus multikolinearitas.
5.3
Analisis Regresi Linear Berganda

	Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14.398
	3.934
	
	3.660
	.001

	
	PP
	.409
	.064
	.717
	6.343
	.000

	
	DMP
	.244
	.103
	.243
	2.377
	.021

	
	KTP
	-.022
	.127
	-.017
	-.176
	.861

	
	KT
	-.286
	.075
	-.421
	-3.809
	.000

	a. Dependent Variable: KSIA



Sumber: Lampiran 2, data diolah 2020
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh model regresi sebagai berikut:
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Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 14,398, ini berati apabila program pelatihan (PP), dukungan manajemen puncak (DMP), kemampuan teknik personal (KTP), kompleksitas tugas (KT) sama dengan 0 (konstan), maka kinerja sistem informasi akuntansi (KSIA) sama dengan 14,398.

2. Koefisien regresi variabel program pelatihan sebesar 0,409 ini berarti bahwa setiap kenaikan satu variabel program pelatihan (PP), maka Kinerja Sistem Informasi Akuntansi akan meningkat sebesar 0,409 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan

3. Koefisien regresi variabel dukungan manajemen puncak sebesar 0,244 ini berarti bahwa setiap kenaikan satu variabel dukungan manajemen puncak (DMP), maka Kinerja Sistem Informasi Akuntansi akan meningkat sebesar 0,244 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan
4. Koefisien regresi variabel kemampuan teknik personal sebesar -0,022 ini berarti bahwa setiap kenaikan satu variabel kemampuan teknik personal (KTP), maka Kinerja Sistem Informasi Akuntansi akan menurun sebesar 0,244 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan

5. Koefisien regresi variabel kompleksitas tugas sebesar -0,286 ini berarti bahwa setiap kenaikan satu variabel kompleksitas tugas (KT), maka Kinerja Sistem Informasi Akuntansi akan menurun sebesar 0,286 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan
5.4
Uji Kelayakan Model
5.4.1
Uji Koefisien Determinasi

	Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.736a
	.542
	.505
	1.62562

	a. Predictors: (Constant), KT, DMP, KTP, PP


  Sumber: Lampiran 2, data diolah 2020
Berdasarkan Tabel 7 diatas menunjukkan nilai R- Square Adjusted sebesar 0,505 yang artinya variabel program pelatihan, dukungan manajemen puncak, kemampuan teknik personal dan kompleksitas tugas sudah mampu menjelaskan kinerja
sistem informasi akuntansi sebesar 50,5% dan sisanya sebesar 49,5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian ini.

5.4.2
Uji F
	Tabel 8. Uji F

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	156.304
	4
	39.076
	14.787
	.000b

	
	Residual
	132.133
	50
	2.643
	
	

	
	Total
	288.436
	54
	
	
	

	a. Dependent Variable: KSIA

	b. Predictors: (Constant), KT, DMP, KTP, PP



Sumber: Lampiran 2, data diolah 2020
Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada Uji F sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari taraf nyata 5% sehingga model penelitian ini layak untuk digunakan serta variabel program pelatihan, dukungan manajemen puncak, kemampuan teknik personal dan kompleksitas tugas berpengaruh secara serempak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
5.4.3
Uji t

	Tabel 9. Uji t

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14.398
	3.934
	
	3.660
	.001

	
	PP
	.409
	.064
	.717
	6.343
	.000

	
	DMP
	.244
	.103
	.243
	2.377
	.021

	
	KTP
	-.022
	.127
	-.017
	-.176
	.861

	
	KT
	-.286
	.075
	-.421
	-3.809
	.000

	a. Dependent Variable: KSIA


Sumber: Lampiran 2, data diolah 2020
Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa:

1. Program pelatihan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,409 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf nyata 5% maka dapat disimpulkan program pelatihan berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dan H1 diterima

2. Dukungan manajemen puncak dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,244 dan nilai signifikansi sebesar 0,021 yang lebih kecil dari taraf nyata 5% maka dapat disimpulkan dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dan H2 diterima

3. Kemampuan teknik personal dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,022 dan nilai signifikansi sebesar 0,861 yang lebih besar dari taraf nyata 5% maka dapat disimpulkan bahwa kemapuan teknik personal tidak berpengaruh terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dan H3 ditolak
4. Kompleksitas tugas dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,286 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf nyata 5% maka dapat disimpulkan kompleksitas tugas berpengaruh negative terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dan H4 diterima
5.5
Pembahasan Hasil Penelitian
5.5.1
Pengaruh Program Pelatihan Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan Tabel 9. diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,409 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga H1 diterima. Ini berarti bahwa program pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Pentingnya program pelatihan dalam pengembangan suatu sistem ditengah tuntutan new normal menjadi sangat penting dilaksanakan bagi para pegawai yang menggunakan sistem agar dapat mengikuti perkembangan sistem yang digunakan dalam era new normal ini guna menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sehingga kinerja sistem tetap terjaga. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2017), Apriza (2018), Cahyani (2109) dan Puspitasari (2019) menyatakan bahwa program pelatihan dan pendidikan pemakai sistem informasi berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
5.5.2
Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan Tabel 9. diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,244 dan nilai signifikansi sebesar 0,021 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga H2 diterima. Ini berarti bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini berarti dengan adanya dukungan dari manajemen puncak terhadap penggunaan suatu system dalam perusahaan akan membuat para pegawai lebih percaya diri dan bersemangat dalam menggunakan sistem untuk menyelesaikan pekerjaannya sehingga kinerja sistem akan meningkat. Dukungan ini sangat berarti ditengah kondisi pandemi saat ini, dimana sangat diperlukannya dukungan dari manajemen dengan situasi work from home.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnami (2018), Komara (2005), Suhasilawane (2014) menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

5.5.3
Pengaruh Kemampuan Teknik Personal Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
Berdasarkan Tabel 9. diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,022 dan nilai signifikansi sebesar 0,861 yang lebih besar dari 0,05 sehingga H3 ditolak. Ini berarti bahwa kemampuan teknik personal tidak berpengaruh terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi. Meskipun kemampuan teknik pengguna baik, belum tentu akan mendorong pengguna untuk menggunakan sistem informasi akuntansi karena terdapat beberapa sistem pada PD Pasar Kota Denpasar yang belum sesuai dengan apa yang diperoleh pengguna dari pendidikan atau dari pengalaman menggunakan sistem, serta masih adanya pengguna sistem yang belum memiliki kemampuan teknik secara umum. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Masithoh (2018), Dharmawan (2017) dan Nugroho dan Kristianto (2019) menyatakan bahwa kemampuan teknik personal sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. Hal ini terjadi karena masih adanya keraguan karyawan terhadap kemampuannya dalam pengoperasian sistem informasi akuntansi sebagai penunjang dalam berkinerja. 
5.5.4
Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

Hipotesis keempat kompleksitas tugas (KT) berpengaruh negatif pada Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi. Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa variabel kompleksitas tugas (KT) nilai koefisien regresi sebesar -0,286 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 ini berarti variabel kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, berarti H4 diterima. Hasil ini menggambarkan semakin kompleks dan rumit pekerjaan yang dilakukan akan menghambat jalannya sistem informasi akuntansi yang akan menjadikan sistem tersebut menjadi tidak efektif. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Darmini (2011) dan Juliastini dan Karyada (2020) yang memperoleh hasil bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap kinerja sistem informasi. Semakin kompleks dan rumit tugas  dapat  mempersulit karyawan  dalam  mengerjakan  tugasnya  sehingga  karyawan  menjadi  tidak konsisten untuk menggunakan sistem informasi akuntansi yang ada. Kesalahan-kesalahan  yang  terjadi  semakin  banyak  seiring  bertambahnya  tugas  yang dikerjakan oleh karyawan. 
VI.
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1
Kesimpulan

1) 
Program pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar

2) 
Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar
3) 
Kemampuan teknik personal tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar
4) 
Kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar
6.2
SARAN

1) 
Bagi peneliti selanjutnya karena nilai R Square Adjusted pada penelitian ini sebesar 50,5% sehingga masih ada 49,5% variabel-variabel lain diluar model penelitian ini yang mampu menjelaskan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi, seperti variabel kecanggihan teknologi, kecepatan internet, tingkat pendidikan pengguna dan lain-lain yang bisa ditambahkan pada penelitian berikutnya.
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LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN
1. Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

Pernyataan berikut kinerja sistem informasi akuntansi menggambarkan tingkat kepuasan Bapak/Ibu terhadap kemampuan fungsi dari Sistem Informasi. 

STS 
: Sangat Tidak Setuju

TS
: Tidak Setuju

KS
: Kurang Setuju
S
: Setuju

SS
: Sangat Setuju

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	Up to date

	1
	Sistem Informasi yang digunakan menyediakan informasi yang akurat dan up to date
	
	
	
	
	

	Mudah dipahami dan digunakan

	2
	Sistem Informasi yang digunakan sekarang mudah dipahami dan digunakan
	
	
	
	
	

	Selalu memberikan informasi yang dibutuhkan

	3
	Sistem Informasi yang digunakan sekarang selalu memberikan informasi yang dibutuhkan
	
	
	
	
	

	Meningkatkan kepuasan kerja

	4
	Sistem Informasi yang digunakan sekarang dapat meningkatkan kepuasan kerja 
	
	
	
	
	

	Efektif dan efisien

	5
	Sistem Informasi yang digunakan sekarang efektif dan efisien
	
	
	
	
	


1. Program Pelatihan 

Pertanyaan berikut menggambarkan pelatihan yang pernah Bapak/Ibu tempuh dalam bentuk/cara apapun sehingga mempengaruhi Bapak/Ibu dalam penggunaan Sistem Informasi. 

TP
: Tidak Pernah

J
: Jarang

CS
: Cukup Sering

S
: Sering

SS
: Sangat Sering

	No
	Pernyataan
	TP
	J
	CS
	S
	SS

	Meningkatkan kemampuan praktek

	1
	Seberapa sering pelatihan yang disajikan oleh lembaga pelatihan(vendor) atau konsultan luar menunjang keberhasilan dalam menggunakan Sistem Informasi
	
	
	
	
	

	Meningkatkan pengetahuan teori sistem informasi

	2
	Program pelatihan yang pernah ikuti bermanfaat bagi peningkatan kemampuan dalam penyelesaian pengerjaan sehari-hari pada perusahaan
	
	
	
	
	

	Mempercepat penyelesaian pekerjaan sistem

	3
	Seberapa sering pembelajaran dengan materi ajar tambahan (tutorial) menunjang kemahiran dalam menggunakan Sistem Informasi
	
	
	
	
	

	Mengurangi kesalahan kerja sistem informasi

	4
	Seberapa sering pembelajaran mandiri secara manual dengan dikumen atas buku-buku panduan yang tersedia pada tempat bekerja menunjang kemahiran Bapak/Ibu dalam menggunakan Sistem Informasi
	
	
	
	
	

	Menunjang keberhasilan dalam mencapai kinerja

	5
	Seberapa sering pembelajaran mandiri secara manual dengan buku-buku cetak yang dijual di pasaran menunjang kemahiran dalam menggunakan Sistem Informasi
	
	
	
	
	


1. Dukungan Manajemen Puncak

Pertanyaan berikut menggambarkan tingkat pengaruh Bapak/Ibu terhadap keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan dengan adanya dukungan manajemen puncak. 

STS
: Sangat Tidak Setuju

TS
: Tidak Setuju

KS
: Kurang Setuju
S
: Setuju

SS
: Sangat Setuju

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	Mahir dalam penggunaan komputer

	1
	Manajemen puncak harus mahir dalam penggunaan komputer
	
	
	
	
	

	Pengetahuan yang tinggi

	2
	Manajemen puncak harus memiliki pengetahuan yang tinggi terhadap penggunaan Sistem Informasi
	
	
	
	
	

	Aktif

	3
	Manajemen puncak harus secara aktif terlibat dalam perencanaan operasi Sistem Informasi
	
	
	
	
	

	Memberikan pelatihan khusus

	4
	Manajemen puncak harus memberikan perhatian yang tinggi terhadap kinerja Sistem Informasi
	
	
	
	
	

	Aktif dalam mengawasi penggunaan sistem

	5
	Manajemen puncak sangat senang akan rating pemakaian Sistem Informasi dari departemen-departemen pemakai
	
	
	
	
	


2. Kemampuan Teknik Personal

Pertanyaan berikut menggambarkan pengaruh tingkat pengalaman dan kemampuan Bapak/Ibu dalam hal pengunaan Sistem Informasi dan Komputer secara umum. 

TT
: Tidak Terampil

KT
: Kurang Terampil

CT
: Cukup Terampil

T
: Terampil

ST
: Sangat Terampil

	No
	Pernyataan
	TT
	KT
	CT
	T
	ST

	Mampu menggunakan komputer

	1
	Seberapa besar keahlian dalam menggunakan komputer secara umum
	
	
	
	
	

	Beradaptasi terhadap kemajuan teknologi komputer

	2
	Seberapa besar keahlian dalam beradaptasi dengan kemajuan atau perkembangan teknologi komputer seperti sekarang ini
	
	
	
	
	

	Mampu mengoperasikan komputer

	3
	mengetahui penggunaan komputer sehingga dapat menjalankan tugas pokok sehari-hari
	
	
	
	
	

	Menguasai teknik aplikasi

	4
	Seberapa besar kemampuan spesialis yang dimiliki dalam perkembangan Sistem Informasi (kemampuan spesialis meliputi teknik desain sistem yang berhubungan dengan sistem, komputer, modul sistem)
	
	
	
	
	

	Kemampuan dalam pengembangan SIA

	5
	Seberapa besar kemampuan umum yang dimiliki dalam perkembangan Sistem Informasi (kemampuan umum berarti teknik analisis yang berhubungan dengan organisasi, manusia, lingkungan sekitar)
	
	
	
	
	


1. Kompleksitas Tugas

Pernyataan berikut ini menggambarkan kompleksitas tugas terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

TP
: Tidak Pernah
         KK      : Kadang-Kadang
SS      : Sangat Sering

J
: Jarang 
         S          : Sering

	No
	Keterangan
	TP
	J
	KK
	S
	SS

	Kesulitan Tugas

	1.
	Selalu jelas bagi saya tugas mana yang harus dikerjakan
	
	
	
	
	

	2.
	Alasan mengapa saya harus mengerjakan setiap jenis tugas (dari berbagai macam tugas) sangatlah tidak jelas bagi saya 
	
	
	
	
	

	3.
	Saya selalu dapat mengetahui dengan jelas bahwa suatu tugas telah dapat saya selesaikan
	
	
	
	
	

	Struktur Tugas

	4..
	Sejumlah tugas yang berhubungan dengan seluruh fungsi bisnis yang ada sangatlah tidak jelas atau membingungkan
	
	
	
	
	

	5.
	Saya selalu dapat mengetahui dengan jelas bahwa saya harus mengerjakan suatu tugas khusus
	
	
	
	
	


LAMPIRAN 2. OUTPUT SOFTWARE
Uji Instrumen Penelitian (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas) 
a) Variabel Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (KSIA)
	Correlations

	
	KSIA1
	KSIA2
	KSIA3
	KSIA4
	KSIA5
	KSIA

	KSIA1
	Pearson Correlation
	1
	.766**
	.708**
	.628**
	.629**
	.905**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KSIA2
	Pearson Correlation
	.766**
	1
	.624**
	.610**
	.544**
	.839**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KSIA3
	Pearson Correlation
	.708**
	.624**
	1
	.625**
	.651**
	.840**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KSIA4
	Pearson Correlation
	.628**
	.610**
	.625**
	1
	.704**
	.827**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KSIA5
	Pearson Correlation
	.629**
	.544**
	.651**
	.704**
	1
	.822**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KSIA
	Pearson Correlation
	.905**
	.839**
	.840**
	.827**
	.822**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	55
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	55
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.891
	5


b) Variabel Program Pelatihan (PP)
	Correlations

	
	PP1
	PP2
	PP3
	PP4
	PP5
	PP

	PP1
	Pearson Correlation
	1
	.186
	.274*
	.425**
	.554**
	.642**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.174
	.043
	.001
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	PP2
	Pearson Correlation
	.186
	1
	.602**
	.550**
	.476**
	.753**

	
	Sig. (2-tailed)
	.174
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	PP3
	Pearson Correlation
	.274*
	.602**
	1
	.442**
	.334*
	.697**

	
	Sig. (2-tailed)
	.043
	.000
	
	.001
	.013
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	PP4
	Pearson Correlation
	.425**
	.550**
	.442**
	1
	.645**
	.836**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	.001
	
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	PP5
	Pearson Correlation
	.554**
	.476**
	.334*
	.645**
	1
	.810**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.013
	.000
	
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	PP
	Pearson Correlation
	.642**
	.753**
	.697**
	.836**
	.810**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	55
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	55
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.806
	5


c) Variabel Dukungan Manajemen Puncak (DMP)

	Correlations

	
	DMP1
	DMP2
	DMP3
	DMP4
	DMP5
	DMP

	DMP1
	Pearson Correlation
	1
	.316*
	.628**
	.000
	.458**
	.716**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.019
	.000
	1.000
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	DMP2
	Pearson Correlation
	.316*
	1
	.583**
	.466**
	.069
	.707**

	
	Sig. (2-tailed)
	.019
	
	.000
	.000
	.617
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	DMP3
	Pearson Correlation
	.628**
	.583**
	1
	.271*
	.505**
	.874**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.045
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	DMP4
	Pearson Correlation
	.000
	.466**
	.271*
	1
	.169
	.516**

	
	Sig. (2-tailed)
	1.000
	.000
	.045
	
	.217
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	DMP5
	Pearson Correlation
	.458**
	.069
	.505**
	.169
	1
	.637**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.617
	.000
	.217
	
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	DMP
	Pearson Correlation
	.716**
	.707**
	.874**
	.516**
	.637**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	55
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	55
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.732
	5


d) Variabel Kemampuan Teknik Personal (KTP)

	Correlations

	
	KTP1
	KTP2
	KTP3
	KTP4
	KTP5
	KTP

	KTP1
	Pearson Correlation
	1
	.804**
	.761**
	.636**
	.635**
	.869**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KTP2
	Pearson Correlation
	.804**
	1
	.624**
	.759**
	.748**
	.898**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KTP3
	Pearson Correlation
	.761**
	.624**
	1
	.647**
	.597**
	.825**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KTP4
	Pearson Correlation
	.636**
	.759**
	.647**
	1
	.778**
	.890**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KTP5
	Pearson Correlation
	.635**
	.748**
	.597**
	.778**
	1
	.872**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KTP
	Pearson Correlation
	.869**
	.898**
	.825**
	.890**
	.872**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	55
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	55
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.917
	5


e) Variabel Kompleksitas Tugas (KT)

	Correlations

	
	KT1
	KT2
	KT3
	KT4
	KT5
	KT

	KT1
	Pearson Correlation
	1
	.534**
	.450**
	.556**
	.506**
	.743**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.001
	.000
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KT2
	Pearson Correlation
	.534**
	1
	.812**
	.678**
	.553**
	.857**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KT3
	Pearson Correlation
	.450**
	.812**
	1
	.693**
	.732**
	.879**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KT4
	Pearson Correlation
	.556**
	.678**
	.693**
	1
	.740**
	.867**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KT5
	Pearson Correlation
	.506**
	.553**
	.732**
	.740**
	1
	.837**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	KT
	Pearson Correlation
	.743**
	.857**
	.879**
	.867**
	.837**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	55
	55
	55
	55
	55
	55

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	55
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	55
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.888
	5


UJI ASUMSI KLASIK

A) Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	55

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.56425698

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.069

	
	Positive
	.069

	
	Negative
	-.068

	Test Statistic
	.069

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


B) Uji Heteroskedastisitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.108
	2.228
	
	-.048
	.962

	
	PP
	.008
	.037
	.035
	.217
	.829

	
	DMP
	.023
	.058
	.059
	.402
	.690

	
	KTP
	-.017
	.072
	-.034
	-.239
	.812

	
	KT
	.058
	.043
	.215
	1.363
	.179

	a. Dependent Variable: ABS_RES


C) Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	14.398
	3.934
	
	3.660
	.001
	
	

	
	PP
	.409
	.064
	.717
	6.343
	.000
	.718
	1.393

	
	DMP
	.244
	.103
	.243
	2.377
	.021
	.877
	1.141

	
	KTP
	-.022
	.127
	-.017
	-.176
	.861
	.932
	1.073

	
	KT
	-.286
	.075
	-.421
	-3.809
	.000
	.749
	1.334

	a. Dependent Variable: KSIA


ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14.398
	3.934
	
	3.660
	.001

	
	PP
	.409
	.064
	.717
	6.343
	.000

	
	DMP
	.244
	.103
	.243
	2.377
	.021

	
	KTP
	-.022
	.127
	-.017
	-.176
	.861

	
	KT
	-.286
	.075
	-.421
	-3.809
	.000

	a. Dependent Variable: KSIA


UJI KELAYAKAN MODEL

A) Uji Koefisien Determinasi

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.736a
	.542
	.505
	1.62562

	a. Predictors: (Constant), KT, DMP, KTP, PP


B) Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	156.304
	4
	39.076
	14.787
	.000b

	
	Residual
	132.133
	50
	2.643
	
	

	
	Total
	288.436
	54
	
	
	

	a. Dependent Variable: KSIA

	b. Predictors: (Constant), KT, DMP, KTP, PP


C) Uji t

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14.398
	3.934
	
	3.660
	.001

	
	PP
	.409
	.064
	.717
	6.343
	.000

	
	DMP
	.244
	.103
	.243
	2.377
	.021

	
	KTP
	-.022
	.127
	-.017
	-.176
	.861

	
	KT
	-.286
	.075
	-.421
	-3.809
	.000

	a. Dependent Variable: KSIA
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